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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan, dikarenakan produktivitas kerja dari karyawan tidak dapat diukur atau dinilai 

langsung, maka dalam penelitian ini akan dilihat melalui variabel kepuasan kerja dan motivasi kerja yang dirasakan 

oleh karyawan. Metode pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan jenis penelitian kuantitatif dan 

menggunakan teknik kuesioner untuk mengumpulkan data. Ukuran sampel yang digunakan pada penelitian ini 

sebanyak 60 responden. Penelitian ini menggunakan SmartPLS 3. Dengan menggunakan purposive sampling, 

temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Motivasi kerja, Produktivitas 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to know the effect of job satisfaction and work motivation on employee productivity, 

because the work productivity of employees cannot be measured or directly assessed, so in this study will be seen 

through the variables of job satisfaction and work motivation felt by employees. The method in this study uses 

descriptive methods with quantitative research types and uses questionnaire techniques to collect data. The sample 

size used in this study were 60 respondents. This study uses SmartPLS 3. By using purposive sampling, the findings 

of this study indicate that job satisfaction and work motivation have a positive and significant effect on employee 

work productivity. 

 

Keywords: Job Satisfaction, Work Motivation, Productivity 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Dalam suatu perusahaan pasti diperlukannya SDM (Sumber Daya Manusia) untuk mencapai 

tujuan dari organisasi atau perusahaan tersebut. Namun, di dalam suatu pekerjaan terutama pada 

sebuah organisasi atau perusahaan, tidak semua individu atau orang dapat bekerja dengan baik, 

yang dimaksud dengan baik adalah memiliki semangat kerja, tidak malas-malasan dan sebaginya 

yang dimana pada dasarnya bisa memenuhi kriteria dan harapan yang diinginkan oleh 

perusahaan juga kemampuan untuk bertahan atau beradaptasi dengan lingkungan kerja serta 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan perusahaan tersebut. Oleh karena harapan atau 

target dari suatu perusahaan terhadap sumber daya manusianya atau karyawan, banyak 

permasalahan yang sering muncul seperti beberapa karyawan yang kinerjanya lebih produktif 

dibandingkan dengan karyawan lain. Hal ini merupakan masalah yang selalu dihadapi oleh 

banyak pimpinan kerja karena seringkali ditemukan karyawan yang mempunyai kemampuan dan 
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ketrampilan serta semangat kerja yang sesuai dengan harapan organisasi, dan ada pula karyawan 

yang mempunyai kemampuan dan ketrampilan tetapi tidak mempunyai semangat kerja yang 

tinggi, sehingga kinerja tidak sesuai dengan harapan organisasi. 

 

Dalam lingkungan pekerjaan produktivitas karyawan sangatlah penting, karena produktivitas 

karyawanlah yang mencerminkan kualitas kinerja seseorang. Produktivitas kerja juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Terdapat faktor positif yang berdampak pada peningkatan 

produktivitas kerja dan ada juga faktor negatif yang berdampak pada penurunan produktivitas 

kerja. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja seorang karyawan seperti 

kepuasan kerja dan motivasi kerja. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Viona Malonda, 

memiliki tujuan untuk mengetahui adakah pengaruh dari kepuasan kerja dan motivasi kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan. Dari pengujian penelitian tersebut, maka didapatkan hasil 

bahwa adanya pengaruh positif dari kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas 

kerja karyawan. 

 

Oleh karena permasalahan yang dihadapi oleh pihak perusahaan PT. Santa Great Industry di 

Jakarta yang juga membutuhkan karyawan yang sesuai dengan harapan perusahaan dalam arti 

produktivitas karyawan itu sendiri, dimana produktivitas karyawan mempengaruhi 

perkembangan perusahaan tersebut. Maka dilakukan penelitian ini dengan menambahkan 

indikator-indikator variabel yang dapat mempengaruhi hubungan variabel tersebut. 

 

Kajian teori 

Pada suatu perusahaan, produktivitas kerja karyawan sangatlah penting karena produktivitas 

kerja karyawan akan berdampak pula pada produktivitas perusahaan yang mempengaruhi nilai 

suatu perusahaan itu sendiri. Dalam hal ini, produktivitas dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

atau variabel seperti kepuasan kerja karyawan dan juga motivasi kerja karyawan itu sendiri. 

 

Untuk kepuasan kerja, Mexley dan Yukl (1977) teori mengenai variabel tersebut yang dibagi 

menjadi tiga teori, yaitu; Discrepancy Theory (Teori Perbandingan Intrapersonal), Equity Theory 

(Teori Keadilan), dan Two Factor Theory (Teori Dua Faktor). Abraham H. Maslow juga 

berpendapat mengenai motivasi kerja, bahwa “individuals must satisfy lower level deficit needs 

before progressing on to meet higher level growth needs.”, tingkatan atau hirarki itu terdiri dari; 

kebutuhan fisiologis (physiological needs), kebutuhan rasa aman (safety needs), kebutuhan akan 

kasih sayang dan diterima oleh orang lain (social needs), penghargaan (esteem needs), dan 

aktualisasi diri (self actualization). Seperti pada gambar dibawah ini. Sedangkan, produktivitas 

kerja menurut Aiyetan dan Olotuah (2006), ditunjukkan pada output yang dikeluarkan oleh 

karyawan itu dengan input yang diterimanya. Output yang dimaksud berupa hasil yang 

dikerjakan apakah efektif dan efesien, sedangkan output yang dimaksud berupa faktor- faktor 

yang terjadi selama proses kerja. 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Dennis M. Daley (2017), Dennis dalam penelitiannya 

berpendapat bahwa “global satisfaction and job engagement, composed of distinct, non-

overlapping items, share two factor analysis categories in common: Leadership (managerial 

leadership and organizational commitment) and Work Experience (intrinsic motivation)” 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja dan motivasi saling berkaitan, dimana 

kepuasan kerja dapat ditentukan juga oleh pengalaman kerja yang mana merupakan motivasi dari 

dalam diri individu. Menurut Sirait (2006:249), ada beberapa faktor yang dapat menimbulkan 

produktivitas karyawan. Adapun faktor-faktor tersebut adalah: 1) Faktor pendidikan dan 

pelatihan, antara lain: membentuk, menambah, dan memperluas pengetahuan dan keterampilan 
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kerja seseorang; 2) Faktor gizi dan kesehatan, yaitu makan makanan yang mengandung gizi 

cukup sehingga karyawan menjadi semangat; 3) Faktor motivasi, yaitu cara mempengaruhi 

seseorang untuk melakukan sesuatu; 4) Faktor kesempatan kerja, antara lain: kesempatan 

seseorang untuk bekerja, dan pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan dan keterampilan 

pekerja. Menurut Davis dan Newstrom (1992), mengemukakan bahwa “kepuasan kerja 

mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap produktivitas suatu organisasi secara langsung 

maupun tidak langsung maupun tidak langsung.”  Lalu pada penelitian yang dilakukan oleh 

Viona Malonda, memiliki tujuan untuk mengetahui adakah pengaruh dari kepuasan kerja dan 

motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Dari pengujian penelitian tersebut 

didapatkan hasil bahwa adanya pengaruh positif dari kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

 

Berikut Gambar 1 di bawah ini merupakan kerangka pemikiran dari penelitian ini: 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 

 

Hipotesis 

H1: terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kepuasan kerja dan produktivitas kerja.  

H2: terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivaasi kerja dan produktivitas kerja. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (2011) "penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menyediakan atau menjabarkan suatu keadaan 

atau fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab 

masalah yang aktual.”. Dimana desain penelitian ini sesuai dengan penelitian yang mencari 

pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. Untuk 

operasional variabel, pada variabel kepuasan kerja menggunakan empat indikator yaitu 

lingkungan kerja, gaji/upah, rekan kerja, dan tugas yang diberikan. Untuk variabel motivasi kerja 

menggunakan indikator perilaku atasan, keinginan untuk memperoleh penghargaan, dan 

tunjangan yang diberikan, sedangkan untuk variabel produktivitas kerja menggunakan indikator 

ketepatan waktu, kualitas kerja, dan kuantitas dari kerja yang dihasilkan.  

 

Dalam penelitian ini tidak meneliti keseluruhan populasi, tetapi dengan sampel dimana 

menggunakan purposive sampling. Menurut Duli (2019), purposive sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang didasari oleh suatu pertimbangan tertentu. Sampel juga dibatasi 

sebanyak 60 responden yang mengacu pada Roscoe (1975), sampel yang digunakan antara 30 

sampai dengan 500. 

 

Untuk mengolah hasil data yang telah diperoleh, penelitian ini menggunakan program PLS 

(Partial Least Squares) merupakan salah satu statistika yang banyak digunakan dalam penelitian 

ilmu-ilmu sosial maupun eksakta. PLS menggunakan metode bootstraping atau penggandaan 

secara acak. Karena dilakukannya bootstraping PLS juga tidak memiliki syarat minumum 

sampel sehingga dapat digunakan dalam perhitungan dengan sampel yang kecil. Pada pengujian 

statistik atau hipotesis, penelitian ini menggunakan uji t-statistik, dimana menurut Ghozali 

Kepuasan Kerja (X1) 

Motivasi Kerja (X2) 

Produktifitas Kerja (Y) 
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(2011), uji statistik t atau uji hipotesis ini pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui seberapa 

jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian pada PT. Santa Great Industry, diperoleh 60 responden dari keseluruhan populasi 

karyawan pada perusahaan tersebut. Responden di dominasi oleh karyawan perempuan dengan 

usia antara 20-30 tahun dan pendidikkan terakhir D3 serta lama bekerja di perusahaan antara 1 

sampai 5 tahun. Kuesioner menggunakan skala likert 5 poin, sehingga responden menjawab 

suatu pernyataan dengan memilih poin yang paling sesuai dengan yang mereka alami.  

 

Uji validitas diukur dengan menggunakan nilai convergent validity, average variance extracted 

(AVE) dan discriminant validity. Pada penelitian ini convergent validity dinilai berdasarkan 

faktor loading atau outer loading, nilai nilai faktor loading lebih besar daro 0,5 yang artinya 

berada pada tingkat nilai yang cukup, yaitu nilai terendah di 0,538. Pada AVE masing-masing 

variabel juga memperoleh nilai lebih besar dari 0.5 sehingga terbukti telah mengukur kontruk 

pada variabel-variabel dan dapat dikatakan memiliki nilai validitas yang baik. Lalu pada 

pengujian yang menggunakan nilai discriminant validity dengan cross loading dapat dikatakan 

bahwa indikator variabel tersebut valid, jika nilai korelasi antara variabel harus menunjukkan 

nilai yang lebih besar pada variabelnya sendiri dibandingkan dengan nilai pada korelasi variabel 

yang lainnya. Pada KK1 terhadap KK (Kepuasan Kerja) nilainya sebesar 0,764, yang artinya 

nilai tersebut lebih besar dibandingkan variabel konstruk lainnya, dimana pada variabel MK 

(Motivasi Kerja) sebesar 0,645 dan pada variabel PK (Produktivitas Kerja) sebesar 0,590, yang 

artinya nilai variabel konstruk lain lebih kecil. 

 

Selanjutnya pada pengujian analisis reabilitas menggunakan Composite Realibilty dan 

Cronbach‟s Alpha. Hasil composite reliability dikatakan valid jika memiliki nilai diatas 0.7, 

sehingga pada penelitian ini nilainya valid karena masing-masing variabel memiliki nilai yang 

lebih besar dati 0.7. Sedangkan, pada nilai alpha atau composite reliability harus lebih besar dari 

0,7 meskipun nilai 0,6 masih dapat diterima (Hair et al. 2008). Hasil penelitian menunjukkan 

masing-masing variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,7 sehingga dapat diterima atau valid. 

 

Berdasarkan pengujian koefisien determinasi hasilnya menunjukkan bahwa nilai R-square dari 

produktivitas kerja sebesar 0.733 yang artinya adalah variansi perubahan variabel dependen 

sebesar 73.3% dijelaskan oleh variabel independen (Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja) dan 

sisanya sebesar 26.7% dijelaskan oleh variabel diluar model yang diteliti. Sehingga nilai 

koefisien determinasinya menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan variabel 

dependennya. Lalu pada pengujian kecocokkan atau Godness of Fit/GoF nilai NFI sebesar 0.674, 

dimana nilai pengujian NFI berkisar antara 0-1 dan NFI dapat dikatakan baik apabila nilai 

semakin mendekati 0.9. Pengujian selanjutnya adalah pengujian hipotesis (uji t-statistik) yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis (Uji t-statistik) 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SmartPLS 3 
 Original Sample 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

t-statistic 

(|O/STEDEV|) 
p-values 

Kepuasan Kerja → 

Produktivitas Kerja 
0.287 0.303 0.135 2.120 0.034 

Motivasi Kerja→ 

Produktivitas Kerja 
0.598 0.588 0.135 4.497 0.000 
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Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja dan motivasi kerja memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 

 

Diskusi 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada karyawan PT. Santa Great Industry di Jakarta dengan 

jumlah responden sebanyak 60 responden, maka hasil yang dapat disimpulkan terkait dengan 

pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

H1 : terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kepuasan kerja dan 

produktivitas kerja. Dari hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel kepuasan kerja terhadap 

produktivitas kerja. Hal ini dapat dilihat dari pengujian hipotesis dimana nilai T value 2.120 

lebih besar dari 1.96. Dalam pengujian koefisien determinasi juga menunjukkan variabel 

independen dapat menjelaskan variabel dependennya sebesar 73.3%. Hasil penelitian ini juga 

diperkuat oleh penelitian terdahulu dari Halkos, George dan Bousinakis, Dimitrios (2009) yang 

menyatakan bahwa produktivitas kerja sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu stress dan 

kepuasan kerja yang dimana pengaruh tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

produktivitas kerjanya. Selain itu terdapat juga penelitian dari Malonda, Viona (2013) yang 

menyatakan bahwa secara positif kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara stimulan 

terhadap produktivitas kerja karyawan.  

 

H2 : terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivaasi kerja dan 

produktivitas kerja. Dari hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel motivasi kerja terhadap 

produktivitas kerja. Hal ini dapat dilihat dari pengujian hipotesis dimana T value sebesar 4.497 

sehingga nilainya lebih besar dari 1.96. Dalam pengujian koefisien determinasi juga 

menunjukkan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependennya sebesar 73.3%. 

Hasil penelitian ini diperkuat juga oleh penelitian terdahulu dari Purnama, Ridwan (2008) yang 

menyataka bahwa motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Selain itu Malonda, Viona (2013) juga menyatakan bahwa secara 

kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara stimulan terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Viona juga mengatakan bahwa motivasi kerja sendiri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan 

motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Santa Great Industry di Jakarta, maka 

peneliti memperoleh kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Kepuasan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

2. Motovasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut juga terdapat saran yang dapat diambil dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan dan kiranya dapat bermanfaat bagi perusahaan dan peneliti lain, sebagai 

berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Untuk meningkatkan produktivitas karyawan, pada penelitian ini terdapat dua variabel yang 

mempengaruhinya yaitu, kepuasan kerja dan motivasi kerja. Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, pada variabel kepuasan kerja indikator penilaian yang ada hasilnya sudah baik dan 
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perlu dipertahankan. Indikator dengan nilai terendah dibanding indokator lain terdapat pada 

indikator “Saya menerima gaji/ upah tepat pada waktu yang telah disepakati.” yang kiranya 

dapat ditingkatkan lagi. Sedangkan, untuk variabel motivasi kerja hasil penelitiannya juga sudah 

baik dan perlu dipertahankan. Pada variabel ini indikator penilaian yang terendah terdapat pada 

indikator “Saya mendapatkan bonus jika mencapai target.” yang kiranya juga dapat ditingkatkan 

lagi pemberian bonus agar karyawan dapat semakin termotivasi dan berdampak pula pada 

peningkatan produktivitas. 

 

2. Bagi peneliti lain 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh 

kepuasan kerja dan motivasi kerja dengan hasil yang memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan, sehingga untuk peneliti lain yang ingin meneliti dapat memakai variabel tersebut 

dengan indikator- indikator yang ada ataupun menambah lagi indikator penilainya. Untuk 

peneliti lain yang ingin meneliti tentang variabel ini bisa memberbanyak sampel yang ada agar 

hasil penelitian lebih bervariasi. 
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